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Abstrak — PT Nusa Indah Jaya Utama merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang manufacturing yang berfokus pada 

proses stamping komponen otomotif, memiliki empat bisnis utama yaitu stamping press, shearing plate, coating production, dan scrap 

market. Saat ini perusahaan menggunakan sistem make to order (MTO) untuk sistem produksinya sehingga proses produksi berjalan 

apabila ada pesanan dari customer. Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan, perusahaan dituntut untuk memenuhi pesanan 

secara tepat waktu dan mutu produk sesuai dengan permintaan customer. Salah satu tugas Departemen PPC yaitu melakukan 

penjadwalan yang efektif untuk memenuhi target produksi yang ditetapkan. Sistem penjadwalan produksi saat ini terdapat masalah 

berupa target tak terpenuhi dikarenakan perusahaan belum mempertimbangkan prioritas pekerjaan, jatuh tempo pengerjaan serta 

kapasitas mesin yang tersedia. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi penjadwalan produksi dengan metode Earliest Due Date 

(EDD), sebuah metode yang menentukan prioritas pekerjaan berdasarkan tenggat waktu penyelesaian terpendek, dengan metode EDD 

ini target produksi berdasarkan deadline untuk masing-masing PO dapat tercapai. Sistem informasi penjadwalan produksi berbasis web 

menggunakan framework Codeigniter dan database MariaDB. Sistem ini akan membantu PT NIJU dalam mengelola manajemen data 

yang ada khususnya memudahkan proses penjadwalan produksi dengan cepat dan informatif dimana yang sebelumnya waktu 

penyelesaian produksi pada PT NIJU adalah 2,7 hari menjadi 0 hari.  

Kata kunci— Sistem Penjadwalan,  Produksi, EDD. 

I. PENDAHULUAN 

“Technology changes everything (Forbes)”, pernyataan tepat yang menggambarkan perkembangan teknologi saat ini 

dimana teknologi membawa banyak perubahan di berbagai sektor, baik itu lembaga maupun perusahaan salah satunya di bidang 

industri. Dalam dunia industri, teknologi sangat berpengaruh terhadap berkembangnya suatu perusahaan dalam bersaing dengan 

kompetitor lainnya. Salah satu alat pendukung bagi perusahaan dalam memenangkan persaingan adalah kecepatan penyampaian 

informasi dan akses data. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan diharapkan memiliki sistem yang tepat dan optimal sehingga 

mampu meningkatkan kinerja bagi perusahaan. 

PT Nusa Indah Jaya Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufacturing yang berfokus pada proses 

stamping komponen otomotif. Pada saat ini perusahaan menggunakan sistem make to order untuk sistem produksinya sehingga 

proses produksi berjalan apabila terdapat pesanan dari customer. Penjadwalan produksi saat ini dilakukan berdasarkan pada 

jumlah pesanan dari data purchase order. Dimulai ketika Departemen Marketing menerima data PO melalui email, lalu data 

PO tersebut dicetak dan diberikan kepada Departemen PPC. Kemudian Departemen PPC akan mengecek terlebih dahulu 

ketersediaan bahan baku yang dicatat pada kertas form kosong. Setelah itu, Departemen PPC akan membuat jadwal produksi 

menggunakan Microsoft Excel. Pesanan yang diterima menggunakan sistem First In First Out (FIFO) dimana pesanan yang 

datang pertama akan dilayani terlenih dahulu. Namun, dalam sistem ini perusahaan belum mempertimbangkan prioritas 

pekerjaan, jatuh tempo pengerjaan serta kapasitas mesin yang tersedia sehingga menyebabkan target produksi menjadi tidak 

tercapai. 

Masalah yang terjadi saat periode purchase order dimulai, dimana perusahaan mendapatkan pesanan dengan jumlah 

yang tinggi. Disamping itu setiap produk memiliki waktu penyelasaian yang berbeda. Dengan sistem yang digunakan, 

perusahaan sering mengalami tidak tercapainya target produksi disebabkan ketidaktahuan informasi pesanan mana yang harus 

dikerjakan lebih dahulu sehingga menimbulkan antrian dan waiting time yang lama. Terlebih jika terdapat pesanan yang 

mendesak dengan jumlah yang besar, maka pesanan tersebut akan lebih dahulu diprioritaskan untuk segera diproduksi. Maka 

untuk mengatasi masalah yang ada,  dengan menerapkan metode EDD dapat mengoptimalkan penjadwalan produksi sehingga 

target produksi berdasarkan deadline untuk masing-masing PO dapat tercapai. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada PT Nusa Indah Jaya Utama, diperlukan sistem informasi untuk 

memperbaiki proses penjadwalan produksi. Penelitian ini menggunakan beberapa referensi dari penelitian terdahulu sebagai 

pembanding dan acuan. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dilakukan menggunakan metode EDD dapat meminimalisir 

keterlambatan proses perbaikan secara signifikan dimana keterlambatan rata-rata (hari) berkurang dari 4,17 hari menjadi 2,5 

hari, dan jumlah pekerjaan yang terlambat (hari) berkurang dari 25 hari sampai dengan 15 hari, sehingga proses perbaikan 

kendaraan dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang dtentukan[1]. Penelitian terdahulu yang berikutnya dilakukan oleh Ulil 
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Hamida dan Rizki Ahmad Sugondo dimana hasilnya bahwa dengan mengembangkan sistem informasi penjadwalan produksi 

menggunakan metode EDD dapat mengurangi keterlambatan pekerjaan dari 2 hari menjadi 0 hari[2]. Selain itu penelitian oleh 

M. Dwi Ayu Safitri menunjukkan bahwa sistem informasi penjadwalan produksi menggunakan metode EDD dapat 

memperbaiki waktu penyelesaian produk sehingga dapat meminimalisir keterlambatan pengiriman. Berdasarkan perhitungan 

yang dilakukan diperoleh makespan sebesar 377 jam dimana selisih 3 jam dari metode yang digunakan perusahaan 

sebelumnya[3].  Sehingga, berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, penelitian ini berfokus untuk memberikan prioritas 

tertinggi pada suatu produk yang memiliki batas waktu penyelesaian terpendek sehingga target produksi dapat terpenuhi.  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pada metode kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis suatu fenomena yang terjadi dimana penelitian yang dilakukan yaitu berupa observasi, wawancara, dokumentasi 

yang diperoleh dari perusahaan yang berkaitan dengan data penjadwalan produksi, dan studi pustaka.. Sementara metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall dimana terdiri dari 5 tahapan[4]: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall [5] 

 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini dijelaskan dan diargumentasikan untuk melanjutkan proyek yang telah dipilih serta penyusunan rencana 

kerja. Rencana kerja yang akan dikerjakan ditentukan secara rinci, durasi yang dibutuhkan untuk setiap tahap, sumber 

daya manusia yang diperlukan, perangkat lunak, dokumentasi perangkat keras maupun perkiraan biaya dengan membuat 

system request. 

2. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini permasalahan yang muncul pada pengguna berusaha untuk dikenali dengan menguraikan komponen-

komponen sistem. Tujuan utamanya, yaitu untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan bisnis serta persyaratan 

proses sistem baru. Dalam memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna ini dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan analisis permasalahan yang ada. 

3. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini membuat pemodelan sistem, data, dan perancangan desain interface berdasarkan kebutuhan user. Bagi 

pemodelan sistem Unified Modelling Language (UML)[6] yang terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, class diagram, dan deployment diagram. Bagi pemodelan data menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD) [7] dan kamus data. Bagi perancangan desain interface menggunakan Windows Navigation Diagram (WND). 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini Sistem yang sudah dirancang diimplementasikan dan diterjemahkan ke dalam bentuk yang bisa dibaca. 

Pada tahap ini dilakukan pengkodean atau coding menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

CodeIgniter dan basis data MariaDB. 

5. Tahap Sistem (System) 

Tahap dimana pengujian (testing) dan pemeliharaan dilakukan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem 

sudah memenuhi persyaratan atau belum. Tahap pemeliharaan ini sistem yang sudah beroperasi akan dilakukan perbaikan 

saat diperlukan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perhitungan Menggunakan Metode Earliest Due Date (EDD) 

 Metode Earliest Due Date (EDD) memiliki beberapa tahapan sesuai dengan ketentuan perhitungan aturan prioritas 

yang ada[8]. Dalam kasus ini, data sampel yang digunakan adalah data pemesanan produk Clip/Clamp pada bulan Juli tahun 

2021 yang merupakan pesanan dari customer PT Mitsubshi Krama Yudha Motors and Manufacturing (MKM). Berikut 

merupakan data sampel penjadwalan produksi yang ada sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Sampel 

Job Nama Part Qty (Pcs) Waktu Proses (Hari) Mesin (Ton) Tanggal PO Tanggal Penyerahan 

1 Clip 40 3000 1 35 19 Juli 2021 21 Juli 2021 

2 Clip 80 500 1 40 19 Juli 2021 21 Juli 2021 

3 Clip 40 3000 1 35 19 Juli 2021 23 Juli 2021 

4 Clip 40 3000 1 35 19 Juli 2021 26 Juli 2021 

5 Clip 40 3000 1 35 19 Juli 2021 28 Juli 2021 

6 Clip 40 3000 1 35 19 Juli 2021 30 Juli 2021 

 

Berikut langkah-langkah melakukan perhitungan penjadwalan produksi menggunakan metode EDD: 

a. Pertama, pekerjaan dikelompokkan berdasarkan kriteria mesin yang sama serta menentukan batas waktu penyelesaian 

(due date) produksi (dapat dilihat pada Tabel 2). Batas waktu penyelesaian (due date) diperoleh dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

Batas waktu penyelesaian (due date) = Tanggal Penyerahan – Tanggal PO 

 

Tabel 2. Hasil Pengelompokkan Mesin 

Mesin 

(Ton) 
Job Nama Part 

Waktu Proses 

(Hari) 
Due Date (Hari) 

35 1 Clip 40 1 2 

 3 Clip 40 1 4 

 4 Clip 40 1 7 

 5 Clip 40 1 9 

 6 Clip 40 1 11 

40 2 Clip 80 1 2 

 

b. Selanjutnya, menghitung aliran waktu (completion time) dan keterlambatan rata-rata (lateness) dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berikut merupakan rumus dari completion time dan lateness: 

 

• Completion time  

   Ci = ∑ti    (1) 

• Lateness 

  Li = Ci – di    (2)  

 

Keterangan: 

Ci : Completion Time atau waktu penyelesaian suatu job.  

ti : Waktu proses yang dibutuhkan untuk mengerjakan suatu job. 

Li      : Keterlambatan rata-rata dimana completion time dikurangi dengan due 

   date-nya. 

di       : Batas waktu terakhir dari suatu pekerjaan harus diselesaikan. 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Completion Time dan Lateness 
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Mesin 

(Ton) 
Job 

ti 

Waktu Proses 

(Hari) 

Ci 

Completion Time 

(Hari) 

di 

Due Date 

(Hari) 

L i = Ci – di 

Lateness 

 (Hari) 

35 1 1 1 2 0 

 3 1 2 4 0 

 4 1 3 7 0 

 5 1 4 9 0 

 6 1 5 11 0 

40 2 1 1 2 0 

Jumlah 6 6 16 35 0 

 

c. Melakukan perhitungan penjadwalan produksi menggunakan metode EDD untuk mengetahui waktu penyelesaian rata-

rata, utilitas, jumlah job rata-rata, dan keterlembatan job rata-rata. 

• Menghitung waktu penyelesaian rata-rata  

waktu penyelesaian rata – rata      =           
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛
   

    = 
16

6
 

   = 2,7 Hari 

 

• Menghitung utilitas  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% 

utilitas (%)                

= 
16

6
𝑥100% 

= 37,5% 

• Menghitung jumlah job rata-rata 

jumlah pekerjaan rata – rata     =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

     = 
16

6
 

     = 2,7 Job 

• Keterlambatan pekerjaan  

 keterlambatan pekerjaan      =    
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛
 

     = 
0

6
 

     = 0 hari      

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Penjadwalan Produksi dengan Metode EDD 

Waktu Penyelesaian 

Rata-rata (Hari) 

Utilitas 
(%) 

 

Jumlah Job 

Rata-rata 

(Job) 

Keterlambatan 

Rata-rata (Hari) 

2,7 37,5% 2,7 0 

 

 

B. BPMN Sistem Usulan 

Business Process Model and Notation (BPMN) merupakan diagram yang menggambarkan suatu diagram proses bisnis 
berdasarkan teknik diagram alur yang selanjutnya dirangkai untuk membuat model grafis dari operasi-operasi bisnis yang 
didalamnya terdapat aktivitas-aktivitas dan kontrol-kontrol alur yang merepresentasikan urutan kerja[9]. Sedangkan menurut [10] 
Business Process Modelling Notation (BPMN) adalah notasi standar berupa ikon atau gambar yang dapat digunakan dalam 
memodelkan proses bisnis. 

Prosedur Business Process Modelling Notations (BPMN) pada usulan sistem informasi pejadwalan produksi dimulai dari 
customer mengirimkan dokumen purchase order (PO) via e-mail kepada perusahaan kemudian diterima oleh Departemen 
Marketing dan berakhir pada Departemen Produksi mencetak penjadwalan produksi dan melakukan proses produksi sesuai 
dengan penjadwalan produksi. 
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Gambar 1 BPMN Sistem Usulan 

C. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram pemodelan yang menggambarkan bagaimana interaksi antara pengguna dengan sistem 
yang akan dikembangkan [11]. Pada Gambar 3 terdapat 10 use case dengan 2 aktor yaitu Departemen PPC dan Departemen 
Produksi. Departemen PPC dapat melakukan login dan mengelola seluruh data, sementara Departemen Produksi dapat 
melakukan login dan hanya melihat dan mencetak laporan penjadwalan produksi. 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

uc Use Case Model

Sistem Penjadwalan Produksi
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D. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Usulan 

Entity Relationship Diagram memberikan ilustrasi tentang isi database pada sistem yang akan dikembangkan. Pada Gambar 
4 tertera 7 entitas yaitu user, customer, produk, mesin, material, data PO, dan penjadwalan. Masing-masing dari entitas tersebut 
memiliki relasi dengan entitas yang lain, cardinality ratio, dan terdiri dari beberapa atribut. 

 

 

Gambar 3 ERD Sistem Usulan 

E. Perancangan Antar Muka 

Halaman data order digunakan Departemen PPC untuk mengelola data order yang masuk dari customer untuk 

dilakukan penjadwalan dengan melakukan tambah data order, detail, edit dan hapus. 

 

 
 

Gambar 2. Halaman Data Order 

 

 
 

Gambar 3. Form Tambah Data Order 

 

Halaman data stock material digunakan untuk mengelola data stock material yang masuk dari supplier untuk 

mengetahui ketersediaan bahan baku yang akan digunakan produksi dapat terpenuhi. 
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Gambar 4. Data Stock Material 

 
Gambar 5. Form Tambah Stock Material 

 

Halaman kelola penjadwalan digunakan Departemen PPC untuk mengelola data penjadwalan dari data order yang 

dimasukan beserta hasil pengurutan dengan Metode EDD. 

 

 

 
Gambar 6. Halaman Kelola Penjadwalan 

 

 
Gambar 7. Form Tambah Data Penjadwalan 

 

Halaman laporan data order, Departemen PPC dapat melihat dan mencetak laporan data order berdasarkan bulan, 

tahun dan nama customer. 

 

 

 
Gambar 8. Halaman Laporan Data Order 

 
Gambar 9. Print Preview Laporan Data Order 

 

Setelah penjadwalan dilakukan, data order yang sudah dijadwalkan akan muncul di submenu laporan penjadwalan dan 

Departemen PPC dan Departemen Produksi bisa langsung melihat serta mencetak laporan penjadwalan berdasarkan bulan, 

tahun dan nama customer. 

 

 

 
Gambar 13. Halaman Laporan Penjadwalan 

 

 
Gambar 14. Print Preview Laporan Penjadwalan 
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IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan metode Earliest Due Date (EDD) dalam sistem informasi penjadwalan produksi dapat memudahkan dan 
mengefesiensikan waktu Departemen PPC dalam mengelola penjadwalan produksi sehingga target produksi 
berdasarkan deadline masing-masing PO dapat tercapai dan produktivitas perusahaan menjadi meningkat. 

2. Proses penjadwalan produksi yang sebelumnya mengalami keterlambatan rata-rata selama 2,7 hari, setelah menerapkan 
sistem informasi penjadwalan produksi dengan menerapkan metode EDD menjadi 0 hari 

3. Penyajian laporan penjadwalan produksi dapat dilakukan dengan cepat dan informatif sehingga kesalahan dalam 
penjadwalan produksi dapat diminimalisir. 
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